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Abstract

This study aims to evaluate the performance of broiler chickens in House I at PT.
ABC. The background of this research is the increasing consumption and
production of broiler chickens in Lampung Indonesia, which necessitates
performance evaluation to ensure feed efficiency and successful production. The
evaluation was conducted by analyzing key parameters such as feed consumption,
feed conversion ratio (FCR), average body weight at harvest, average age at
harvest, depletion percentage (mortality rate), and performance index (IP). The
research methods included observation, interviews, direct participation, and
literature review over two rearing period. The results showed that the performance
index of broiler chickens in Cage I during period 28 was 400.3 and during period
29 was 417.3 can still be improved, especially in terms of feed efficiency and
mortality management. The performance index values were compared with
company standards to measure the level of production success. In conclusion,
routine performance evaluation is essential to identify obstacles and improve
rearing results in subsequent periods. The study suggests improving management
practices, optimizing feed administration, and consistently implementing standard
operating procedures (SOP) to achieve optimal broiler production performance.
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PENDAHULUAN

Usaha peternakan ayam broiler termasuk dalam usaha yang menguntungkan dan
memiliki prospek yang sangat baik. Untuk meningkatkan keuntungan, diperlukan
pemanfaatan sumber daya secara efektif dan efisien. Usaha peternakan broiler
membutuhkan modal usaha yang mencakup kandang, peralatan peternakan, ayam, pakan,
obat-obatan, vitamin, dan berbagai kebutuhan lainnya. Keberhasilan peternakan ayam
pedaging ditentukan oleh standar performa yang meliputi peningkatan bobot badan,
konsumsi pakan, dan konversi pakan, yang menjadi acuan utama dalam usaha broiler
(Rasyaf, 2004).

Ayam merupakan salah satu ternak yang sangat rentan terhadap stress panas atau
heat stress. Indeks heat stress adalah suatu parameter yang digunakan untuk mengukur
tingkat bahaya atau tidak pada ternak ayam dengan mempertimbangkan suhu udara,
kelembaban, dan suhu rektal ayam. Indeks heat stress dapat memberikan panduan tentang
tingkat feat stress yang dialami oleh ayam dan dapat mengelola resiko panas pada ayam.
Ayam memiliki tingkat toleransi pada suhu yang terbatas. Pada saat suhu lingkungan naik
di atas batas toleransi ayam, mereka akan mengalami stress panas atau heat stress. Heat
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stress juga memiliki dampak pada turunnya produktivitas, penurunan kualitas telur atau
pun daging, penurunan pada kesehatan ayam, dan juga mengalami kematian.

Cekaman panas merupakan salah satu tantangan paling krusial dalam industri
perunggasan, terutama pada sistem pemeliharaan ayam broiler di daerah tropis. Suhu
lingkungan yang melebihi ambang toleransi fisiologis ayam—yakni sekitar 30°C—dapat
memicu gangguan metabolik serius. Dalam kondisi tersebut, ayam akan menunjukkan
respons stres seperti terengah-engah, mengurangi konsumsi pakan, dan lebih memilih
berdiam untuk menghindari aktivitas fisik yang memperparah suhu tubuhnya.

Secara fisiologis, cekaman panas mengganggu keseimbangan termoregulasi,
sehingga energi yang seharusnya digunakan untuk pertumbuhan justru dialihkan untuk
mempertahankan suhu tubuh. Akibatnya, laju pertumbuhan melambat, konversi pakan
(FCR) memburuk, dan sistem imun melemah. Tidak jarang, dalam kondisi ekstrem, stres
panas berujung pada peningkatan angka kematian serta penurunan kualitas karkas dan
daging.

Untuk mengatasi permasalahan ini, hadimya teknologi kandang close house
menjadi solusi transformatif. Close house adalah sistem kandang tertutup yang dirancang
untuk menciptakan lingkungan mikro yang stabil dan optimal bagi pertumbuhan ayam.
Melalui kombinasi kipas hisap (exhaust fan), cooling pad, dan sistem kontrol otomatis,
suhu dan kelembapan dalam kandang dapat dijaga tetap ideal meskipun cuaca luar sangat
panas.

Lebih dari sekadar infrastruktur, close house adalah bentuk adaptasi peternakan
modern terhadap perubahan iklim dan tuntutan efisiensi produksi. la memungkinkan ayam
tumbuh dalam kondisi yang minim stres, meningkatkan efisiensi pakan, mempercepat
bobot panen, serta menurunkan risiko kematian. Dengan demikian, teknologi ini tidak
hanya menjawab persoalan teknis, tetapi juga mencerminkan pendekatan berk lanjutan dan
berwawasan kesejahteraan hewan dalam budidaya broiler masa kini.

Untuk mengatasi permasalahan ini, hadimya teknologi kandang close house
menjadi solusi transformatif. Close house adalah sistem kandang tertutup yang dirancang
untuk menciptakan lingkungan mikro yang stabil dan optimal bagi pertumbuhan ayam.
Melalui kombinasi kipas hisap (exhaust fan), cooling pad, dan sistem kontrol otomatis,
suhu dan kelembapan dalam kandang dapat dijaga tetap ideal meskipun cuaca luar sangat
panas.

Lebih dari sekadar infrastruktur, close house adalah bentuk adaptasi peternakan
modern terhadap perubahan iklim dan tuntutan efisiensi produksi. la memungkinkan ayam
tumbuh dalam kondisi yang minim stres, meningkatkan efisiensi pakan, mempercepat
bobot panen, serta menurunkan risiko kematian. Dengan demikian, teknologi ini tidak
hanya menjawab persoalan teknis, tetapi juga mencerminkan pendekatan berkelanjutan dan
berwawasan kesejahteraan hewan dalam budidaya broiler masa kini.

Evaluasi performa sangat diperlukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dalam
usaha peternakan broiler. Indeks performa dalam pemeliharaan ayam broiler adalah alat
untuk mengukur tingkat keberhasilan pemeliharaan broiler. Indeks performa ini mencakup
beberapa indikator penting seperti pertumbuhan bobot ayam, efisiensi konsumsi pakan,
tingkat kematian, dan konversi pakan. Evaluasi performa sangat bermanfaat bagi peternak
dalam mengidentifikasi masalah atau kendala yang muncul selama proses pemeliharaan
ayam broiler. Dengan demikian, permasalahan tersebut dapat diperbaiki pada periode
pemeliharaan berikutnya, sehingga hasil pemeliharaan dapat ditingkatkan di masa
mendatang. Dalam melakukan analisis, diperlukan berbagai alat ukur yang sering disebut
dengan parameter. Parameter yang umumnya digunakan untuk menilai tingkat
keberhasilan produksi ayam broiler setiap periode adalah indeks performa (IP). Nilai IP
diperoleh melalui perhitungan yang didasarkan pada rasio konsumsi pakan selama satu
periode, total bobot badan ayam saat panen, rata-rata usia ayam saat panen, serta persentase
tingkat kematian.(Ulfa et al., 2021)
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METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober — Januari 2024. Peralatan yang
digunakan pada penelitian ini adalah kandang Closed House, Tempat pakan (baby chick,
dan hanging feeder), tempat minum (nipple), instalasi pendingin (Colling pad dan Blower),
instalasi penghangat DOC (Heater), tabung gas, timbangan/salter, lampu, peralatan
kebersihan, dan alat tulis. Bahan — bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah DOC
(Cobb), Pakan S00, S11, dan S12, vitamin, antibiotic, air, sekam padi, koran alas, dan
melakukan recording.

Peubah yang diamati pada penelitian ini Adalah; Konsumsi pakan (kg/ekor) yaitu
Total pakan yang dikonsumsi selama periode pemeliharaan dibagi jumlah ayam hidup;
Feed Conversion Ratio Rasio antara jumlah pakan yang dikonsumsi dengan total bobot
hidup ayam pada saat panen; Rata-rata bobot badan ayam saat panen (kg) Bobot rata-rata
ayam hidup saat panen ; Rata-rata umur ayam saat panen (hari) Umur rata-rata ayam saat
dipanen ; Persentase Deplesi (%) Persentase kematian selama periode pemeliharaan.;
Indeks Performa (IP) Indeks gabungan dari bobot panen, umur panen, FCR, dan deplesi
sebagai indicator evaluasi keberhasilan produksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di Lampung pada bulan Agustus 2023 sampai bulan
September 2023. Menurut data BMKG (2023) provinsi Lampung pada awal bulan
September 2023 mengalami kondisi suhu udara rata — rata harian sebesar 27.7°C, dengan
suhu udara maksimum rata — rata harian mencapai nilai 29.3°C, sedangkan suhu udara
minimum rata — rata harian mencapai nilai 26.1°C. Pada saat pertengahan bulan September,
Lampung mengalami kondisi suhu maksinum harian sebesar 34.6°C, dengan suhu udara
maksimum tertinggi harian mencapai 36.0°C, sedangkan suhu udara maksimum terendah
harian mencapai nilai 32.2°C. Pada saat akhir bulan September, Lampung mengalami
kondisi suhu minimum harian sebesar 22.2°C, dengan suhu udara minimum tertinggi harian
mencapai nilai 24.4°C, sedangkan suhu udara minimum terendah harian mencapai 20.8°C.
Kelembaban menurut BMKG (2023) provinsi Lampung pada bulan September 2023
memiliki kelembaban udara rata — rata harian sebesar 69%, dengan kelembaban udara
maksimum rata — rata harian mencapai nilai 78% yang terjadi pada tanggal 7 September
2023, sedangkan kelembaban udara minimum rata — rata harian mencapai sebesar 59%
yang terjadi pada tanggal 14 September.

Hal ini sesuai dengan pendapat Li., ef al, (2015) menyatakan bahwa kondisi /eat
stress dapat mempengaruhi bobot badan ayam, konsumsi pakan, proses metabolism tubuh
terganggu, kesehatan ayam, dan laju pertumbuhan ayam menjadi turun. Indeks heat stress
dapat di peroleh menggunakan rumus :

Indeks Heat Stress = Suhu (°Fahrenheit) + Kelembaban (RH%)
Indeks Heat Stress =108 + 69
Indeks Heat Stress =177

Tabel 1. Standar Dasar Heat Index

Nilai IHS Keterangan
<150 Aman
150 — 160 Warning (Penurunan Aktivitas, Water
Intake Naik, Loss Production
:- Berbahaya (Terjadi Heat Stress)

Sumber : Jaya Ansel (2023).

Berdasarkan data suhu dan kelembaban saat pemeliharaan dan disesuaikan dengan
tabel Temperature Heat Index bahwa pemeliharaan ayam pada bulan September 2023
dengan suhu rata — rata 42,4°C atau 108°F dan kelembaban 69% yang menghasilkan nilai
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Indeks Heat Stress sebesar 177 menyatakan bahwa ayam mengalami zona berbahaya atau
terjadinya Heat Stress. Sehingga justifikasi kondisi heat stress dalam penelitian ini bukan
Heat stress yang dikondisikan atau buatan, melainkan kondisi heat stress berdasarkan
kondisi alamiah.

Konsumsi Pakan

Data konsumsi pakan ayam broiler di kandang Close house disajikan pada tabel
1 dibawabh ini.
Tabel 1. Data Konsumsi Pakan

Periode Pemberian Pakan sisa Jumlah ayam (ckor) Konsumsi Pakan
pakan (kg) (kg) (kg/ekor)
1 48.750 0 21.945 2,221
2 65.950 0 22.333 2,953

Hasil pengamatan pada tabel diatas menunjukan bahwa rata-rata konsumsi pada
kandang 1 selama 2 periode pemeliharaan memiliki perbedaan yang cukup signifikan. Pada
periode 1 jumlah konsumsi lebih rendah dibandingkan dengan konsumsi pakan pada
periode 2. Hasil ini dimungkinkan karena faktor stres pada ayam, adanya masalah
kesehatan pada ayam, dan masalah pada sistem perkandangan. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Faiq ef al (2013), konsumsi pakan dipengaruhi oleh temperatur lingkungan,
kesehatan ayam, sistem perkandangan, wadah pakan, kandungan zat makanan dalam pakan
dan strees yang terjadi pada ternak unggas tersebut. Lama pemeliharaan broiler
berhubungan langsung dengan total konsumsi pakan. Semakin lama ayam dipelihara,
semakin banyak pakan yang dikonsumsi. Tingginya konsumsi pakan broiler di kandang
tersebut diduga dipengaruhi oleh bobot badan ayam pada awal periode pemeliharaan, jenis
pakan, kandungan energi dan nutrisi pada pakan, serta manajemen kandang. Sesuai dengan
pendapat Widiawati et al. (2018) yang menyatakan bahwa tingginya konsumsi pakan
dipengaruhi oleh nilai gizi pakan yang mendorong pertumbuhan ayam broiler. Lebih lanjut,
Tantalo (2009) menyatakan bahwa setiap strain broiler mempunyai kapasitas yang berbeda
dalam mencerna pakan, oleh karena itu jumlah pakan yang dikonsumsi juga bervariasi.
Permana et al. (2020) menyatakan bahwa penebaran pakan melebihi kebutuhan optimal
dapat mengurangi konsumsi pakan, yang pada akhirnya dapat menghambat pertumbuhan
dan mengurangi bobot akhir ayam.

Feed Conversion Ratio (FCR)
Data FCR ayam broiler di kandang Close house disajikan pada tabel 2 dibawah
ini.

Tabel 2. Feed Conversion Ratio

Total pakan dikonsumsi

Periode (kg/ekor) Pertambahan bobot badan (kg) FCR
1 2,221 1,536 1,44
> 2,953 1,969 1,49

Standar yang ditetapkan di kandang Close house sebesar 1,59 untuk ayam umur
kurang dari 5 minggu. Hasil nilai FCR pada pemeliharaan broiler di PT. ABC pada periode
1 diperoleh sebesar 1,44 dan pada periode 2 diperoleh sebesar 1,49. Berdasarkan data
tersebut pemeliharaan pada kandang 1 periode 2 lebih besar dari pada periode 1. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi seperti jenis kelamin, manajemen
pemberian pakan, kondisi lingkungan seperti suhu dan kelembaban dalam kandang dapat
berpengaruh langsung terhadap nafsu makan dan kesehatan, dan bobot badan dapat
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mempengaruhi FCR. Ayam broiler jantan memiliki konversi pakan yang lebih rendah dan
lebih efisien dalam mengubah ransum menjadi daging karena pertumbuhan jantan lebih
cepat dari betina. Purnama et al. (2022) menjelaskan bahwa konversi pakan atau feed
conversion rasio dipengaruhi oleh beberapa faktor : bentuk pakan, suhu, lingkungan,
konsumsi pakan, berat badan, dan jenis kelamin.

Berdasarkan data di atas, jika dibandingkan dengan standar dari kandang Close
house , maka nilai FCR tersebut sudah baik karena lebih rendah dari standar, yang mana
standar yang ditetapkan oleh perusahaan yaitu 1,59. Maka semakin tinggi FCR semakin
banyak pakan yang digunakan untuk meningkatkan bobot badan broiler dan semakin
rendah angka konversi pakan maka kualitas pakan semakin baik. Menurut Wijayanti (2011)
bahwa tinggi rendahnya angka konversi pakan disebabkan oleh adanya selisih yang
semakin besar atau kecil pada perbandingan antara pakan yang dikonsumsi dengan PBB
yang dicapai. Menurut Tamalluddin (2012), semakin rendah konversi pakan maka semakin
efisien mengonversi pakan menjadi daging. Semakin tinggi konversi ransum berarti
semakin boros ransum yang digunakan (Fadilah ez al., 2017).

Nilai FCR di perusahaan yang baik ini dipengaruhi oleh sistem pemeliharaan
broiler yang menggunakan sistem kandang Closed house. Menurut Marom et al. (2017),
pemeliharaan ayam pedaging menggunakan kandang system Closed House akan memiliki
performa yang lebih optimal di daerah dataran sedang sampai dataran tinggi. Pada kandang
sistem Closed House, teknologi yang digunakan lebih canggih schingga dapat
mempertahankan suhu dalam kandang agar tetap stabil. Kondisi ini dapat menciptakan nilai
FCR yang lebih baik dibandingkan ayam yang dipelihara di kandang Opened House
terutama saat ayam memasuki usia dewasa. Menurut Risnajati (2012) bahwa nilai FCR
pada pemeliharaan ayam pedaging sangat berkaitan dengan nilai ekonomi karena dengan
jumlah pakan yang lebih banyak tentunya akan mengurangi keuntungan.

Rata-rata bobot badan
Data rata-rata bobot badan ayam broiler saat panen di perusahaan pada kandang 1

selama 2 periode pemeliharaan dapat dilihat pada tabel 3 dibawah.
Tabel 3. Rata- rata bobot badan

Periode

Parameter Satuan
28 29
Total bobot badan ayam dipanen 34.890 45.016 kg
Jumlah ayam dipanen 21.945 22.333 ekor
Rata-rata bobot panen 1,58 2,01 kg
Bobot awal DOC 44 41 g
Pertambahan bobot badan (PBB) 1,536 1,969 kg

Berdasarkan data pada tabel 2 diatas rata-rata bobot badan ayam saat panen pada
kandang 1 periode bulan November adalah 1,58 kg/ekor dan pada periode bulan Januari
memiliki berat lebih 2,01 kg/ekor. Bobot badan akhir erat kaitannya dengan umur panen
karena semakin lama umur panen maka semakin berat bobot badan broiler. Namun
demikian ayam dengan bobot < 1,8 kg/ekor di perusaan memiliki pasarnya sendiri karena
ayam berbobot <1,8 kg juga memiliki peminatnya tersendiri. Sedangkan ayam yang
dipanen dengan bobot >2kg/ekor belum tentu tinggi permintaannya. Menurut Simarmata
et al. (2019), perilaku konsumen di pasar lebih menyukai daging ayam broiler dengan berat
1-1,5 kg. Oleh karena itu peternak memanen ayam pada usia < 30 hari masa pemeliharaan.
Hal ini selain untuk menekan biaya produksi juga melihat target pasaran yang disukai oleh
konsumen. Sedangkan ayam dengan ukuran berat 2 kg biasanya diperuntukkan bagi
pengusaha katering dan pengolahan produk Frozen food.
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Rata-rata umur ayam saat panen
Data rata-rata umur ayam saat panen di kandang Close house disajikan pada tabel
4 dibawabh ini.

Tabel 4. Rata-rata umur panen

Periode Jumlah ayam dipanen (ekor) Rata-rata umur ayam saat panen (hari)
21.94
1 945 27,06
2 22.333 31,03

Sumber : PT. Sinar Ternak Sejahtera, Wonodadi (2025).

Rata-rata umur panen broiler merujuk pada periode waktu standar dalam budidaya
ayam pedaging di mana ayam telah mencapai kondisi optimal untuk dipasarkan dan
dikonsumsi. Umur panen relatif muda (28-30 hari) dilakukan untuk mendapatkan karkas
ayam bobot 1,1-1,5 kg yang sangat cocok untuk memenuhi permintaan pasar yang tinggi
khususnya parting chicken bagian dada atau paha. Mayoritas permintaan untuk warung
makan, lalapan, kafe dan restoran. Pemanenan yang termasuk dalam parameter ini adalah
ayam yang dalam kondisi sehat, tidak cacat, dan dipanen pada berat badan yang telah
ditentukan.

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa rata rata usia panen ayam pada kandang 1
periode 1 adalah 27 hari dan pada periode 2 memiliki usia yang lebih lama 31 hari. Hal
tersebut menunjukkan bahwa umur panen ayam broiler pada kandang closed house yang
dipelihara selama 28-33 hari sudah mencapai target bobot badan. Bobot yang sudah
tercapai sesuai dengan permintaan pasar cenderung akan dilakukan pemanenan. Sesuai
dengan pendapat Kartasudjana dan Suprijatna (2006) yang menyatakan bahwa ayam
broiler umumnya dipanen pada umur 4-5 minggu dengan bobot hidup antara 1,3-1,6 kg
per ekor. Pada Tabel 1 ditunjukkkan bahwa umur panen ayam pedaging di perusahaan pada
kandang 1 periode 1 dan 2 berkisar antara 28-33 hari memiliki rataan berat panen yaitu
1,58 kg pada periode 1 dan 2,01kg pada periode 292.

Persentase Deplesi

Data Persentase deplesi di kandang Close house disajikan pada tabel 5 dibawah ini.

Tabel 5. Data Deplesi

Periode  Populasi awal (ekor) Mati (ekor)  Culling (ekor)  Deplesi (%)

1 22.500 440 115 1,26

2 21.500 1.112 55 4,04

Tingkat deplesi pada periode 29 (4,04%) lebih tinggi dari periode 28 (1,26%).
Adanya perbedaan persentase deplesi pada periode pemeliharaan pada bulan November
dan Januari bisa disebabkan oleh beberapa faktor internal dan eksternal. Menurut Yerpes
et al., (2020) terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kematian broiler pada
pemeliharaan minggu pertama yaitu faktor internal juga faktor eksternal yang berhubungan
dengan manajemen dan lingkungan. Dimana pada minggu pertama merupakan masa kritis
broiler, pada masa ini terjadi perbanyakan sel dan beberapa broiler yang memiliki
kemampuan respon tubuh kurang baik terhadap lingkungan akan terseleksi dengan
terjadinya kematian pada broiler. Faktor eksternal yaitu meliputi manajemen pemeliharaan
dan lingkungan. Manajemen pemeliharaan yang baik oleh anak buah kandang pada masa
brooding dan pengoperasian sistem kandang pada minggu awal yang baik, serta semakin
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baiknya program sanitasi dan biosecurity yang dilakukan oleh anak buah kandang untuk
mencegah timbulnya penyakit. Hal ini sesuai dengan Amam et al. (2020) bahwa tinggi
rendahnya kualitas sumber daya manusia dapat mempengaruhi aksebilitas bisnis, selain
manajemen pemeliharaan yang mempengaruhi deplesi yaitu lingkungan.

Indeks Performa
Data Indeks Performa broiler di Perusahaan disajikan pada tabel 6 dibawah ini.
Tabel 6. Indeks Performa

Pada tabel 6 nilai IP yang diperoleh pada periode 28 bulan November sebesar 400,3
dan pada periode 29 bulan Januari sebesar 429,4. Menurut Wirawan et al. (2019), nilai IP

FCR Rata-rata umur Deplesi  Rata-rata bobot P
Periode panen (Hari) (%) panen (Kg)
28 1,44 27,06 1,26 1,58 400,3
29 1,49 31,02 4,04 2,01 417,3

ayam broiler dapat dibagi dalam beberapa kategori, yaitu nilai < 300 masuk dalam kategori
kurang, nilai IP 301-325 masuk dalam kategori cukup, nilai I[P 351-400 masuk dalam
kategori sangat baik, dan nilai IP >400 masuk dalam kategori istimewa. Maka hasil IP yang
didapat pada kandang 1 selama 2 periode pemeliharaan masuk dalam kategori istimewa.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
performa produksi broiler pada kandang 1 di PT ABC tergolong dalam kategori
istimewa dengan IP 400,3 pada periode 1 dan pada periode 2 mendapat 417,3.
Saran yang diberikan adalah Nilai IP dapat ditingkatkan dengan menjaga FCR
tetap rendah, mempersingkat umur panen, menekan angka deplesi, dan
meningkatkan bobot panen.
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